
SLEMAN (KR) - PMI

Pusat melalui PMI DIY

menyerahkan penghar-

gaan  pada sepuluh desa

program Tim Siaga Benca-

na Berbasis Masyarakat

(Tim  Sibat)  di Kabupaten

Sleman. Penyerahan seca-

ra simbolis dilakukan seca-

ra bersamaan oleh Wakil

Bupati Sleman, Sekretaris

PMI DIY dan Ketua PMI

Kabupaten Sleman dalam

acara donor darah PMI

Kabupaten Sleman bersa-

ma seluruh PMI Kecamat-

an di GOR Pangukan, Tri-

dadi, Sleman pada Sabtu

(18/7).

Adapun kesepuluh desa

tersebut yaitu Girikerto

Turi, Pakembinangun Pa-

kem, Tridadi Sleman, We-

domartani Ngemplak, Sar-

donoharjo Ngaglik, Con-

dongcatur Depok, Sumber-

rahayu Moyudan, Tirtoadi

Mlati, Sidoagung Godean

dan Margodadi Seyegan.

Sekretaris PMI DIY, Arif

Noor Hartanto mengata-

kan bahwa penghargaan

ini untuk memberikan

penguatan dan apresiasi

pada desa-desa di Kabu-

paten Sleman yang memi-

liki kemauan dan ke-

mandirian cukup bagus di

dalam berbagai respons

keadaan kedaruratan

maupun kebutuhan kema-

nusiaan lainnya. Adapun

penghargaan yang diberi-

kan yaitu uang sebesar Rp

10.000.000,- dan Alat

Pelindung Diri (APD) un-

tuk penanganan Covid-19.

”Program ini jangan diben-

turkan dengan program

Pemda, tapi program ini

bisa bersinergi dengan pro-

gram Pemerintah Daerah

melalui BPBD,” ujarnya.

Arif juga menyambut

baik kegiatan donor darah

yang dilakukan PMI

Kabupaten Sleman bersa-

ma PMI seluruh Kecamat-

an di Sleman. Kegiatan ini

menurutnya merupakan

momentum yang sangat

baik. Pasalnya PMI bukan

hanya mengajak dan

mengkampanyekan

berdonor darah, namun ju-

ga pada acara tersebut se-

luruh pengurus dan rela-

wan beserta keluarga me-

lakukan langsung kegiat-

an donor darah.      (Has)-o
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Demikian dikatakan De-

puti Bidang Kelembagaan

Koperasi dan UKM, Rulli

Nuryanto SE MSi dalam

webinar bertema ‘Strategi

Pengembangan Koperasi

sebagai Sokoguru Per-

ekonomian Nasional dalam

Tata Kehidupan Normal

Baru’ yang diseleng-

garakan oleh Departemen

Sosial Ekonomi Pertanian,

Fakultas Pertanian UGM,

beberapa waktu lalu.

Webinar Series 5 dalam

rangka Dies Natalis ke-74

Fakultas Pertanian UGM

menghadirkan pembicara

lain Ketua Koperasi Kybar

Tani Mandiri Sutikno SP

dan Dekan Fakultas Per-

tanian UGM Dr Jamhari.

Total peserta yang berga-

bung selama acara ber-

langsung baik melalui plat-

form Zoom dan YouTube

Live mencapai 360 orang

dari berbagai profesi dan

asal daerah.

Menurut Rulli, koperasi

sesungguhnya mampu

menjadi salah satu penyo-

kong perekonomian Indo-

nesia di masa Pandemi

Covid-19 melalui pening-

katan kualitas komunikasi

dengan seluruh anggota

untuk tetap menjaga ke-

berlangsungan usaha ko-

perasi. Selain itu perlu

pembangunan ide-ide baru

untuk menjalankan usaha

melalui media online (pen-

etrasi pasar baru). Tak

kalah penting, koperasi

perlu menyiapkan reakti-

vasi dan pertumbuhan di

masa Pandemi Covid-19

dengan cara adaptasi peng-

gunaan teknologi digital

dalam pelayanan kepada

anggota. 

“Pemanfaatan media

digital untuk mempro-

mosikan usaha anggota sa-

ngat perlu dilakukan,”

ujarnya.

Sutikno menegaskan,

idealnya koperasi dapat

menjadi solusi pemerataan

kesejahteraan (mem-

persempit gap di antara

kelompok kaya dan mis-

kin). Koperasi juga se-

harusnya bisa menjadi

penggerak ekonomi anggo-

ta dengan menyeleng-

garakan usaha kolektif

yang berdiri atas prakarsa

masyarakat. Namun saat

ini koperasi sedang meng-

hadapi tantangan dari in-

ternal yaitu disorientasi ni-

lai dan tujuan, partisipasi

anggota, inovasi dan peng-

awasan. Di sisi lain, terda-

pat tantangan dari ekster-

nal yaitu perkembangan

teknologi dan gaya hidup,

khususnya kaum milenial.

Sedangkan Jamhari

memberikan pandangan

lain terkait koperasi perta-

nian. Menurutnya lembaga

petani, termasuk koperasi

pertanian, dipandang seba-

gai salah satu faktor aksel-

erasi sektor pertanian.

Realitanya, memaksimal-

kan peran lembaga petani

masih sulit dilakukan ka-

rena partisipasi anggota

rendah, serta masih ma-

raknya fragmentasi kelem-

bagaan petani. Oleh kare-

na itu, perlu dilakukan

penguatan kelembagaan

petani dengan cara konsoli-

dasi kelembagaan tani

yang berada di dalam satu

wilayah unit desa untuk

meningkatkan efisiensi

dan efektivitas usaha per-

tanian. (Dev)-o

YOGYA (KR) - Kesadar-

an masyarakat untuk ter-

tib berlalulintas semakin

meningkat, salah satunya

ditandai dengan tingginya

animo permohonan dan

perpanjangan Surat Izin

Mengemudi (SIM), baik A

maupun C. Guna mengim-

bangi tingkat ketaatan ma-

syarakat tertib berlalulin-

tas, Satlantas Polresta Yog-

ya, Polda DIY berusaha

meningkatkan kualitas pe-

layanan. Khusus bagi pe-

mohon SIM baru maupun

perpanjangan, pihak Sat-

lantas Polresta Yogya

memberikan keamanan

dan kenyamanan selama

proses berlangsung.

Kasat Lantas Polresta

Yogyakarta Polda DIY AKP

Imam Bukhori didampingi

Kanit Regident Satlantas

Polresta Yogya AKP

Wartono, Sabtu (18/7) men-

jelaskan terhitung sejak

bulan April hingga Jumat

(17/7) pihaknya sudah me-

ngeluarkan/memproduksi

11.515 SIM. Rinciannya,

April (157 SIM A baru dan

164 SIM C baru, 432 SIM A

perpanjangan dan 1.117

SIM C perpanjangan), Mei

(189 SIM A baru dan 207

SIM C baru, 588 SIM per-

panjangan dan 1.597 SIM

C perpanjangan), Juni (485

SIM A baru dan 665 SIM C

baru, 929 SIM A perpan-

jangan dan 2.411 SIM C

perpanjangan), dan Juli

(405 SIM A baru dan 586

SIM C baru, 438 SIM A

perpanjangan dan 1.145

SIM C perpanjangan).

Mengenai prosedur per-

mohonan SIM baru, setiap

pemohon SIM baru wajib

datang sendiri dengan

membawa KTP asli, cek

kesehatan, cek psikologi,

menjalani ujian teori dan

praktik. Sedangkan bagi

pemohon SIM perpanjang-

an, tidak perlu menjalani

uji teori dan praktik. Pela-

yanan SIM di Satpas

Patuk tetap menerapkan

protokol kesehatan, meli-

puti penggunaan masker,

cuci tangan, jaga jarak se-

lama antre pengisian for-

mulir, maupun antre me-

nunggu pengambilan foto.

“Pemohon yang tidak me-

menuhi syarat protokol ke-

sehatan, terpaksa tidak ka-

mi layani demi mencegah

persebaran Covid-19,” kata

Imam Bukhori.

Imam Bukhori berharap

masyarakat tetap memper-

hatikan pentingnya mena-

ati protokol kesehatan,

agar tidak muncul klaster

baru Covid-19. Karena itu,

sejak awal masyarakat me-

masuki area Satpas Pa-

thuk sudah ditampani pe-

tugas agar melaksanakan

protokol kesehatan. Petu-

gas akan mengarahkan pe-

mohon SIM, mulai dari cek

kesehatan, psikologi,

pengambilan formulir, foto,

hingga ujian teori dan

praktik. “Kami ingin mem-

berikan pelayanan yang

terbaik kepada para pemo-

hon SIM,” tandas Imam.

Mengenai syarat terbaru

tes psikologi, Imam menje-

laskan pemeriksaan kese-

hatan rohani (psikologi) pa-

da penerbitan SIM sesuai

dengan amanat perun-

dang-undangan yang terte-

ra dalam UU Nomor

22/2009 tentang Lalu Lin-

tas dan Angkutan Jalan.

Undang-undang ini meng-

atur tentang kesehatan

jasmani (keterangan dok-

ter) dan kesehatan rohani

dibuktikan dengan surat

lulus tes psikologi. “Per-

syaratan tersebut pada

intinya untuk menjamin

keamanan dan kesela-

matan pengendara sepeda

motor maupun mobil,” jelas

Imam. (Hrd)-oBahan Ajar Matematika Berbasis Digital 

BHK Siapkan Kurikulum Darurat Covid-19

YOGYA(KR) - Partisipasi masyarakat Indonesia untuk menja-
di anggota koperasi masih rendah, yaitu hanya 8,41%. Angka ini
masih di bawah rata-rata dunia yang telah mencapai 16,31%.
Akibatnya kontribusi koperasi terhadap perekonomian nasional
hanya sebesar 0,97% dibandingkan rata-rata dunia 4,30%.

Tim ’Sibat’ Sleman Terima Penghargaan PMI PusatBerbagi Rezeki pada Ojol Perempuan

SLEMAN (KR) - KB-TK-SDIT Buah Hati Kita (BHK)

bergerak cepat mempersiapkan kurikulum darurat

Covid-19 selama satu semester di tahun ajaran baru

2020/2021. “Tiga bulan kemarin kami sudah lakukan

pembelajaran online atau pembelajaran jarak jauh

(PJJ). Tapi karena belum ada persiapan, jadi kuriku-

lumnya belum siap. Tapi untuk tahun ajaran baru ini

dan kemungkinan satu semester ke depan, pihak seko-

lah sudah mempersiapkan kurikulum darurat Belajar

Dari Rumah (BDR),” tegas Pimpinan KB-TK-SDIT BHK

Maryati saat berlangsung pertemuan dengan wali

murid di sekolah setempat Rewulu Wetan Sidokarto

Godean Sleman, Sabtu (18/7).

Pilihan BDR lanjut wanita yang akrab disapa Umi

Yati tersebut diambil mengingat hingga saat ini belum

diperkenankan menggelar pembelajaran tatap muka se-

cara langsung. Pihaknya juga terus menunggu arahan

dari pusat untuk kegiatan belajar mengajar lebih lanjut

di tengah Pandemi Covid-19 ini.  (Feb)-o

BANTUL

(KR) - Program

Pemberdayaan

Masyarakat

(Prodamat)

Mahasiswa

Program Pas-

casarjana Pro-

gram Studi Ma-

najemen Pen-

didikan Uni-

versitas Ah-

mad Dahlan (UAD) me-

nyelenggarakan kegiatan

Workshop untuk Guru

SMA Muhammadiyah

Sewon. Kegiatan Work-

shop Pembuatan Bahan

Ajar Matematika Berbasis

Digital melalui live on

zoom meeting berlangsung

dua sesi, Juni dan Juli. 

Kegiatan menghadirkan

narasumber Dr Dian Hi-

dayati ST MM selaku do-

sen Manajemen Pendidik-

an UAD dan Zani Anjani

Rafsanjani HSM SSi MSc

selaku Dosen Prodi Mate-

matika UAD dengan mod-

erator Odi Sukma SSos.

Zani Anjani kepada KR,

Sabtu (18/7)

mengatakan,

workshop

bertujuan un-

tuk penggu-

naan media ini

memberikan

beberapa ke-

untungan di

antaranya da-

pat diakses ka-

panpun dan di-

manapun. Salah satu me-

dia penunjang pembela-

jaran berbasis internet

yang dapat memvisual-

isasikan teknik dan ma-

teri pembelajaran dengan

baik adalah Youtube. 

Dian Hidayati menyam-

paikan materi ‘Perenca-

naan Pembelajaran Da-

ring’.  Dalam materi ini

fokus workshop, bagai-

mana seorang guru tetap

kreatif untuk menyajikan

pembelajaran daring seca-

ra menyenangkan dan

mudah dimengerti sehing-

ga para siswa tidak me-

rasa bosan dan tetap pro-

duktif di rumah. (Jay)-o

SOKOGURU PEREKONOMIAN NASIONAL

Partisipasi Menjadi Anggota Koperasi Masih Rendah

Kesadaran Tiblantas Masyarakat Meningkat

GERAKAN PRAMUKA KWARCAB SLEMAN

Gelar Pelatihan Tenaga Spraying
Dibuka Pendaftaran Nikah Bareng Merah Putih

KR-Istimewa

Wabup Sri Muslimatun menunggu peserta donor
darah.

SLEMAN (KR) -Ge-

rakan Pramuka Kwartir

Cabang Sleman menggelar

pelatihan tenaga spraying

bagi pengurus dan UPT

Pelayanan Pendidikan Ke-

camatan se Kabupaten

Sleman. Pelaksanaan di-

bagi tiga gelombang, yakni

sektor barat (Godean,

Gamping, Minggir, Moyu-

dan, dan Seyegan) bertem-

pat di UPT Yandik Godean

angkatan pertama, kemu-

dian sektor timur (Pram-

banan, Kalasan, Berbah,

Ngemplak, Cangkringan,

dan Depok) bertempat di

kantor Camat Kalasan,

dan angkatan ketiga sek-

tor tengah (Ngaglik, Pa-

kem, Turi, Tempel, Sle-

man, dan Mlati) bertempat

di kantor Camat Ngaglik.

Semua kegiatan langsung

dikoordinir Wakil Ketua

Kwarcab Sleman Bidang

Pengabdian Masyarakat,

Humas dan

Penanggulangan Bencana

(Abdimasgana) Kak Drs

Bambang Edy Baskara,

berlangsung tiga minggu

berturut-turut.    

Menurut Ketua Gerakan

Pramuka Kwarcab Sleman

Arif Haryono SH, kegiatan

tersebut sebagai bentuk

pengamalan Tri Satya

yakni menolong sesama hi-

dup, dan ikut membangun

masyarakat sehat jasmani

dan rohani dengan pelatih-

an tenaga spraying me-

nyambut New Normal dan

awal Tahun Ajaran Baru

sekolah.

“Dengan pelatihan ini

diharapkan bersama PMI

dan UPT Kecamatan

mampu mengkondisikan

satuan pendidikan siap di-

gunakan kegiatan belajar

mengajar secara tatap mu-

ka,” tambah Arif Haryono,

Sabtu (18/7). Berkaitan pe-

latihan tersebut, Kwarcab

Sleman membagikan

paket penunjang spraying

berupa disinfektan, sabun

tangan, poster protokol ke-

sehatan, dan hazmat bagi

masing-masing kwartir

ranting. (Top)-o

BANTUL (KR) - Pandemi Covid-19 juga berdampak

pada ritual budaya dan perekonomian, seperti halnya

industri pariwisata dan pernikahan (wedding). Hal itu

mendorong Forum Ta’aruf Indonesia (Fortais) Sewon

Bantul dan Kantor Kementerian Agama Kabupaten

Bantul didukung Pemerintah Kabupaten Bantul, PMI

Bantul, Latifa Jewerly, Paguyuban Rias Kinasih,

Paguyuban Rias Sekar Kantil, make up artis(MUA),

Komunitas Fotografi Indonesia Region DIY, Semanak

Dekor, Java Videotron, Pita Biru Production, Taman

Bunga dan berbagai pihak mengadakan Nikah Bareng

Merah Putih bertema ‘Bersatu Merajut Kasih,

Berjuang di Tengah Pandemi untuk Indonesia Maju.

Kegiatan tersebut akan menjadi Pernikahan

Maraton Pertama di Indonesia karena akan digelar se-

lama dua pekan dari 3-14 Agustus 2020 di KUA se-

Bantul. Puncak acara akan digelar pada 12 Agustus

2020 dengan prosesi kirab dari Pantai Cemara Sewu

Kretek Bantul dan Ijab Unik di KUA Kretek Bantul. 

“Kegiatan ini wujud sinergi dengan program peme-

rintah terhadap tatanan kehidupan baru juga mem-

bantu masyarakat yang tidak mampu untuk dapat

menikah. Kami gelar bertepatan dengan momentum

Dirgahayu ke-75 Indonesia dan HUT ke-9 Fortais,” ka-

ta Ketua Golek Garwo Fortais Sewon dan Nikah

Bareng Nasional RM Ryan Budi Nuryanto SE, Sabtu

(18/7).

Pihaknya berharap dengan acara pernikahan terse-

but dapat tertanam rasa juang kebangsaan di tengah

masa Pandemi Covid-19 untuk bersama bangkit dan

berbagi  sekaligus menginspirasi pelaku industri pari-

wisata, wedding dan calon pengantin bahwa pernikah-

an aman dilakukan dengan perilaku normal baru se-

suai protokol kesehatan.  (Feb)-o

KR-Sutopo Sgh

Suasana pelatihan tenaga spraying Kwarcab
Sleman. 

YOGYA (KR) - Yuni As-

tuti, wanita bermasker

yang sempat viral karena

membagikan uang dari atas

mobil mewah di jalanan

Kota Yogyakarta beberapa

waktu lalu, kembali

melakukan aksi berbagi.

Kali ini Yuni berbagi kepa-

da pengemudi ojek online

perempuan yang tergabung

dalam Pasukan Ojek Pe-

rempuan (POP) DIY. Yuni

Astuti yang juga sebagai

Ketua Badan Pengusaha

Pemuda Pancasila (BPPP)

DIY ini membagikan bing-

kisan sembako dan uang

kepada 70-an pengemudi

ojek online (Ojol) perempu-

an yang berkumpul di

kawasan Shopping Center,

Yogyakarta, Jumat (17/7).

Yuni mengaku sengaja

menyasar pengemudi ojol

perempuan untuk berbagi

karena merasakan bagai-

mana sulitnya kondisi mere-

ka. Para perempuan ini se-

bagian besar menjadi tulang

punggung bagi keluarganya.

“Saya ingin sedikit berbagi re-

jeki kepada mereka. Mereka

adalah perempuan-perem-

puan tangguh yang menjadi

tulang punggung keluarga,

bekerja dan mengurus anak-

anaknya,” ujar Yuni.     

Melihat beratnya peker-

jaan para perempuan ini,

Yuni Astuti mengusulkan

agar pemerintah ataupun

pihak yang terkait untuk

memberi perhatian lebih.

Yuni mencontohkan saat

menunggu orderan, para

pengemudi ojol perempuan

ini harus berada di pinggir

jalan. (Dev)-o

KR-Haryadi

Imam Bukhori

KR-Istimewa

Zani Anjani MSc 

KR-Febriyanto

Pertemuan wali murid KB-TK-SDIT BHK mem-
perhatikan protokol kesehatan.

KR-Devid Permana

Yuni Astuti (bermasker hitam) berdialog dengan
para pengemudi ojek online perempuan.


